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ABSTRAK

Air merupakan sumber daya alam yang memiliki peran yang penting dalam kehidupan. Air yang melimpah dapat
digunakan dengan baik bila tidak ada masalah pada saat pengaliran. Sebaliknya apabila pada saat pengaliran terdapat
masalah maka air dapat menjadi bencana bagi lingkungan sekitarnya. Pada tahun 2017 saluran drainase Jalan Riau
Ujung mengalami permasalahan drainase yakni terjadinya genangan. Genangan yang terjadi menjadi sebuah
permasalahan tersendiri yang perlu dianalisis. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, dilakukan penelitian untuk
meninjau ulang saluran drainase dengan melakukan survei dilokasi terjadinya banjir untuk memperoleh data-data seperti
data kontur, data pengukuran saluran drainase, data curah hujan, data jumlah penduduk dan data-data penunjang lainnya.
Dari data-data yang terkumpul maka dilakukan analisis data yang bertujuan untuk mengetahui dimensi eksisting saluran
drainase yang sudah ada apakah mampu menampung debit air hujan dan limbah buangan rumah tangga. Penelitian
dilakukan di Jalan Riau Ujung, dimana kondisi eksisting drainase berbentuk trapesium dan persegi panjang dengan
dimensi lebar yang beragam, 17 tipe dan ukuran saluran disebelah kiri jalan dan 10 tipe dan ukuran saluran disebelah
kanan. Perhitungan frekuensi curah hujan dengan menggunakan metode Distribusi Gumbel, perhitungan intensitas curah
hujan menggunakan metode SNI 03-3424 1994 dan kecepatan aliran menggunakan metode Manning. Dari hasil analisis
diperoleh debit eksisting lebih besar dari debit hujan dan limbah buangan jadi dimensi dan kapasitas drainase masih dapat
menampung debit yang ditimbulkan dari hujan dan limbah buangan, hal ini dibuktikan dengan hasil analisis yang
dilakukan. Sehingga diperoleh kesimpulan penyebab genangan air pada jalan yang di tinjau bukan disebabkan oleh
besarnya limbah buangan dan debit hujan.

Kata Kunci: Debit, Drainase, Kapasitas.

ABSTRACT

Water is a natural resource that has an important role in life. Abundant water can be used well
when there’s no problem with drainage system at the disbursement time. Whereas, if there’s problem with
the drainage system it can be a serious matter for the surrounding environment. In 2017 the drainage
channel of Riau Ujung experienced puddle. The puddle happens to be analyzed. Based on above, a study
was conducted to review drainage channels by conducting surveys in the location of floods to obtain data
such as countur data, drainage channel measurement data, rainfall data, population data and other
supporting data. From the collected data accordingly conducted an analysis that aims to determine the
existing drainage channel dimension whether that can accommodate the discharge of rain water and
household waste disposal. The study was conducted at Riau Ujung, where the existing drainage conditions
trapezoidal shaped dan rectangle with wide dimensions diverse, 17 drainage type dan sizes to the left of
the road and 10 type and sizes of drainage on the right. The calculation of rainfall frequency using Gumbel
distribution, rainfall intensity calculation method SNI 03-3424 1994 and the flow velocity using Manning
method. The results of the analysis of the existing discharge greater than the rain and sewage discharge so
the dimensions and capacity can still accommodate drainage discharge generated from the rain and
sewage, this evidence as per the results of the analysis carried out. So we concluded the cause puddles on
the road in the review is not due to the magnitude of the waste water and the discharge of rain.
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1. PENDAHULUAN

Pekanbaru merupakan salah satu kota yang terus
mengalami perubahan dan perkembangan, pesatnya
perkembangan kota pekanbaru menyebabkan berubahnya
karakteristik fisik kota Pekanbaru. Perubahan ini juga
diikuti dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk,
dan mengakibatkan debit air buangan dari penduduk
bertambah. Untuk itu diperlukan saluran yang mampu
mengalirkan debit tersebut ketempat pembuangan akhir
atau sungai, sehingga tidak menimbulkan genangan air
yang dapat menghambat aktifitas masyarakat.

Ditinjau dari tersedianya prasarana drainase Kota
Pekanbaru yang ada saat ini, terdapat indikasi bahwa
saluran drainase yang ada sudah banyak yang rusak dan
tidak terawat, dengan berubahnya karakteristik kota, harus
diimbangi pula dengan sistem drainase yang memadai dan
mampu mengontrol serta  mengendalikan aliran air
permukaan yang ada. Untuk itu dibutuhkan suatu sistem
drainase yang lebih baik dan lebih komprehensif sehingga
dapat mengantisipasi kemungkinan - kemungkinan proses
alami yang terjadi seperti banjir atau genangan air,
dimana akibat genangan air tersebut dapat menimbulkan
kerusakan badan jalan, datangnya wabah penyakit dan
daerah sekitarnya akan kelihatan kotor. Melihat
permasalahan genangan air sering terjadi disebabkan
karena curah hujan yang cukup tinggi serta kondisi saluran
yang tidak terawat dan juga sikap sebagian masyarakat
yang kurang peduli terhadap lingkungan, misalnya
kebiasaan membuang sampah kedalam saluran sehingga
terjadi penyempitan dan pendangkalan pada saluran yang
mengakibatkan air dalam saluran tidak dapat mengalir
dengan lancar.

Di daerah ini sudah dibangun drainase di kiri dan
kanan jalan dimana penampang drainase berbentuk
persegi panjang dengan lebar bervariasi, tetapi masih
belum optimal menampung curah hujan dan limbah yang
masuk, sehingga menyebabkan genangan air merembes
keruas jalan yang menyebabkan banjir di beberapa titik, di
tambah saat kapasitas hujan tinggi di musim penghujan
dan topografi dititik genangan adalah termasuk elevasi
yang rendah di Jalan Riau Ujung. Berdasarkan dari
permasalahan tersebut penulis tertarik mengadakan
penelitian untuk meninjau ulang saluran drainase di Jalan
Riau Ujung sesuai dengan Permen PU No.
12/PRT/M/2014 tentang penyelenggaraan sistem drainase
perkotaan dan merujuk pada petunjuk desain drainase
permukaan jalan No. 008/T/BNKT/1990 yang
dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga
Direktorat Pembinaan Jalan Kota.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru tepatnya
di kelurahan Tampan, kecamatan Payung Sekaki di Jalan
Riau Ujung Kota Pekanbaru. Secara geografis Kota
Pekanbaru terletak antara 101° 14’ - 101° 34’ Bujur Timur
dan 0° 25’ - 0° 45’ Lintang Utara serta mempunyai
ketinggian 31 M dari atas permukaan laut, pada umumnya
daerah mendatar sehingga air hujan tertampung pada

tanah yang lebih rendah secara keseluruhan topografinya
relatif datar bergelombang, sehingga ada beberapa daerah
yang sering kali terjadi genangan, hal ini di karenakan
sebagian wilayahnya berada diatas tanah bencah (transisi
antara dataran dengan rawa). Dalam melakukan penelitian
ini, peneliti mengambil lokasi di daerah Jalan Riau Ujung
dengan melakukan penelitian berupa tinjauan drainase,
yang di mulai dari bundaran Air Hitam menuju
simpangan Jalan Riau dan Jalan Soekarno-Hatta.
T

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah tahap-tahap yang
dilakukan peneliti secara berurutan selama berlansung
penelitian. Tahapan-tahapan penelitian ini memberikan
gambaran secara garis besar langkah-langkah pelaksanaan
penelitian yang akan menuntun peneliti agar lebih terarah
selama berjalan penelitian.

Cara penelitian ini dilakukan sebagai berikut:

Studi Literatur

Digunakan untuk mendapatkan kejelasan konsep
dalam penelitian ini yaitu dengan mendapatkan referensi
dari buku-buku yang berisikan tentang dasar-dasar teori
serta rumus-rumus yang dapat mendukung penulisan
penelitian ini.

Observasi lapangan

Observasi lapangan yaitu melakukan peninjauan
kelokasi/lapangan untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan agar data yang diambil dapat dilihat dan
diamati secara lansung. Data-datanya antara lain:

Data curah hujan

Data curah hujan dari Badan Meteorologi dan
Geofisika daerah pekanbaru, yang dipergunakan pada
penelitian ini diambil selama 10 tahun terakhir pada 1
(satu) stasiun hujan.

Tinjauan Lokasi

Tinjauan kondisi lokasi saluran drainase saat terjadi
banjir dari data survey lapangan.

Kondisi ekisting saluran

Kondisi ekisting saluran drainase dari data survey
lapangan.

Luas tangkapan hujan

Luas tangkapan hujan sesuai dengan dengan SNI 03
— 3424 - 1994 Tata Cara Perencanaan Drainase
Permukaan Jalan yaitu elevasi tertinggi terletak 100 m dari
kiri dan 100 m dari kanan saluran drainase.

Data kependudukan

Data kependudukan dari Badan Pusat Statistik Kota
Pekanbaru dengan judul Kecamatan Payung Sekaki
Dalam  Angka 2015 dalam  katalog  BPS
1102001.1471.010 dan Nomor Publikasi 14.715.2015.03.



Analisis Data

Data yang telah terkumpul akan diproses dengan

menggunakan rumus-tumus  yang berlaku  untuk
menentukan kapasitas dan dimensi saluran. Adapun
proses pengolahan data tersebut adalah:
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Perhitungan luas dan debit saluran drainase

Dari hasil peninjauan dilapangan diperoleh dimensi
jalan dan dimensi eksisting drainase, setelah itu
dilakukan perhitungan luas dan debit saluran yang
ada. Adapun rumus - rumus yang digunakan pada
saluran berbentuk persegi panjang adalah sebagai
berikut :

A S DX N e
P =b+2xb
R=AP ..

w =+03xh
Keterangan :
A =luas penampang basah (m2)
H = kedalaman saluran (m)

P =keliling basah (m)

R = jari-jari hidrolis (m)

b = lebar bawah saluran (m)

w =tinggi jagaan (m)

Analisis frekuensi curah hujan

Analisis curah hujan diperlukan untuk menentukan
curah hujan dalam periode T  tahun. Untuk
perhitungan frekuensi curah hujan, metode yang

banyak

digunakan adalah Distribusi Gumbel, yaitu:

XT = X+ %X(YT—YH ) s (5)

_ [Z(i-x)

SX = (o) —————— (6)

Keterangan:

XT = besarnya curah hujan untuk periode ulang T
tahun (mm)

X = curah hujan harian maksimum rata-rata
selama T tahun (mm)

Xi = data curah hujan (mm)

S« = standar deviasi (simpangan baku)

YT = reduced variated

Yn = reduced mean (rata-rata dikurangi)

Sn = reduced standard deviation yang tergantung

pada besarnya sampel
n = banyaknya sampel

Intensitas curah hujan

Intensitas curah hujan digunakan untuk menentukan
debit banjir dan run off. Untuk menghitung
intensitas curah hujan penulis menggunakan metode
SNI 03-3424 1994 vyaitu:

XT =X+ X (V£ 2 Y1) o @)
Sn

I =90%xXT MM/ oot 8
; A am ®

Keterangan:

I = intensitas curah hujan (mm/jam)
XT = besarnya curah hujan untuk periode ulang T
tahun (mm)

Sx = standar deviasi hujan rata-rata

Sn = standar deviasi merupakan fungsi dari n
tahun

Yt = variasi yang merupakan fungsi dari periode
ulang

Yn = nilai yang tergantung dari n tahun
Perhitungan catchment area (A)

Catchment area/area tangkapan adalah luas daerah
yang berperan dalam mengalirkan air ke saluran
drainase.

Perhitungan koefisien pengaliran (C)

Perhitungan koefisien pengaliran digunakan untuk
mengetahui besarnya debit aliran air yang akan
melewati saluran drainase.

C =ClALI+C2.A2+C3. A3+C4. Ad........cvecevveen. ©))
Al+A2+A3+A4

Keterangan:

C koefisien pengaliran gabungan

C1,C2,C3,C4 koefisien  pengaliran  yang
sesuai dengan kondisi
permukaan

A1 A2,A3 A4 = koefisien daerah pengaliran
yang diperhitungkan dengan
kondisi permukaan

Perhitungan debit saluran drainase

Debit saluran diperlukan untuk mengetahui dimensi
saluran yang dibutuhkan untuk mengalirkan
limpahan air. Debit saluran yang ditinjau tidak
hanya debit dari air hujan tetapi juga debit air limbah
yang dihasilkan oleh bangunan disekitar bangunan
saluran.

Q =QL+QH
QH =0278.C. 1. A (20)
Keterangan:

Q  =total debitaliran (m*/dtk)

QL = debit limbah buangan dari bangunan sekitar
saluran (m?/dtk)

QH =debit air yang disebabkan air hujan (m3/dtk)
C  =koefisien pengaliran (m?/ditk)

| = intensitas curah hujan (mm/jam)

A =luasarea tangkapan (m?)

Untuk menghitung kecepatan aliran penulis
menggunakan rumus Manning yaitu:
V=UNXRZXSY e (12)
Keterangan:

V =kecepatan aliran (m/det)

n = koefisien kekasaran saluran menurut Manning
R =jari-jari hidrolis; yaitu A/P (m)



S =kemiringan dasar saluan (%)
7. Menghitung debit aliran rumah tangga

P =15X (2.5/NqM) oo (12)
Qpeak =P .QMaKS ......cccormeermerrmrrresrrnsresesssssseseans (13)
Keterangan :

P = debit limbah rumah tangga (m*/dtk)

Qm = jumlah buangan air rata-rata perhari

maksimum (ltr/hr/org)
Qpeak = debit puncak air buangan/limbah
Qmaks = debit air buangan maksimum (m3/dtk)

8. Menghitung debit aliran

Qr =0.278.C.Cs. BLA.10°+(Qpeak) .........ooc...... (14)
Keterangan :

Qr = debit aliran rencana (m*/ditk)

C = koefisien pengaliran (m*/dtk)

Cs = koefisien penampungan

| = intensitas hujan pada periode tertentu
(mm/jam)

A = luas daerah pengaliran (m2)

B = koefisien penyebaran hujan

Qpeak = debit aliran air limbah
9.  Debit banjir rencana.

Q SEXIXA s (15)
36

Keterangan :

Q = debithbanjir (m¥/dt)

f = koefisien pengaliran

A = daerah pengaliran (km?)

r = intensitas curah hujan rata-rata dalam

jangka waktu (T) sejak permulaan
jatuhnya hujan sampai dengan waktu
mulai timbulnya banjir (mm/jam)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis saluran pada Jalan Riau Ujung di
Kelurahan Tampan Kecamatan Payung Sekaki Kota
Pekanbaru bervariasi baik segi bentuk dan
ukurannya. Adapun perhitungan yang diperlukan
antara lain luas penampang basah dan debit saluran
drainase. Berdasarkan data-data yang diperoleh dari
hasil survey lapangan adalah data-data dimensi
saluran drainase Jalan Riau Ujung

Rumusan mencari luas penampang basah saluran persegi :

A = blxy
=19mx045m
= 0.86 m2
Rumusan mencari luas penampang basah saluran
trapesium :
A= bl+b2 xy
2
A =13m+0.90m x0.65
2
= 0.73m2

Tabel 1. Dimensi eksisting saluran drainase Jalan Riau

Ujung sebelah Kiri
Dimensi Eksisting
No Tipe drainase Panjang Lebar (m) Tinggi (m)
A (m?)
(b1) | (b2) V)

1 Sal. Beton Tipe 1 154,15 1,90 - 0,45 0,86
2 Sal. Beton Tipe 2 134,00 1,75 - 0,55 0,55
3 Sal. Beton Tipe 3 97,77 2,10 - 0,70 1,47
4 Sal. Beton Tipe 4 56,28 1,95 - 0,55 1,07
5 Sal. Tanah Tipe 1 56,70 2,80 - 0,65 1,82
6 Sal. Tanah Tipe 2 67,04 1,80 - 0,75 1,35
7 Sal. Beton Tipe 5 76,45 1,20 - 0,75 0,90
8 Sal. Beton Tipe 6 97,12 1,10 - 0,70 0,77
9 Sal. Tanah Tipe 3 49,88 1,30 0,90 0,65 0,73
10 Sal. Tanah Tipe 4 51,00 1,00 0,70 0,45 0,38
11 Sal. Tanah Tipe 5 100,73 2,95 | 0,60 0,60 1,77
12 Sal. Tanah Tipe 6 160,94 1,30 | 0,90 0,70 1,09
13 Sal. Tanah Tipe 7 43,50 1,40 0,70 0,65 0,91
14 Sal. Tanah Tipe 8 124,19 1,20 0,80 0,80 1,12
15 Sal. Beton Tipe 7 204,28 1,20 - 0,73 0,88
16 Sal. Beton Tipe 8 143,11 1,50 - 0,85 1,28
17 Sal. Beton Tipe 9 118,15 1,15 - 0,75 0,86

Tabel 2. Dimensi eksisting saluran drainase Jalan Riau
Ujung sebelah Kiri

Dimensi Eksisting

No Type drainase Panjang Lebar (m) Tinggi (m)
o] o | ™
1 Sal. Tanah Tipe 1 131,84 3,40 3,10 0,50 3,83
2 Sal. Tanah Tipe 2 77,09 2,60 2,90 0,60 1,65
3 Sal. Tanah Tipe 3 60,81 2,50 3,00 0,70 1,93
4 Sal. Beton Tipe 1 76,90 1,95 - 0,75 1,46
5 Sal. Beton Tipe 2 174,85 2,85 - 0,60 4,13
6 Sal. Beton Tipe 3 273,78 1,20 - 0,65 0,78
7 Sal. Tanah Tipe 4 172,66 095 | 1,90 1,00 1,43
8 Sal. Tanah Tipe 5 215,41 085 | 1,85 0,80 1,08
9 Sal. Tanah Tipe 6 327,22 1,20 | 2,00 1,00 1,60
10 | Sal. Tanah Tipe 7 328,53 1,50 | 2,50 0,95 1,90

Perhitungan debit saluran

Kecepatan aliran dihitung dengan rumus Manning,
variabel untuk rumusan manning memiliki 3 variabel
yakni s, n dan R. di mana ketiga variable tersebut harus
didapatkan terlebih dahulu. Nilai koefisien kekasaran
dinding saluran (n) Manning, tertera pada tabel 2.13,
untuk nilai R dapat diperoleh dengan rumus 3.3

P =b+ 2y R = AP
=190+ (2x0.45) = 0.86/2.80
=280m =0.305m



V =1/ xR¥x s
=1/0.02 X 0.305 % x 0.011 2
= 2.406 m/det

S = AY/L
1.736/154.15
0.011m

Maka nilai debit bisa dihitung :
Q= AxV Manning

= 0.86 x 2,406

= 2,057 m*/det

Perhitungan curah hujan maksimum rata-rata (Xi)
Tahun 2016 total curah hujan di stasiun hidrologi
kota pekanbaru adalah 2,697.2 mm. Maka rata-rata
curah hujan bulanan adalah:
2,697.2 = 224.77 mm
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Tabel 6 Perhitungan curah hujan rata-rata dan Standar
Deviasi

Tabel 3 Debit saluran drainase jalan Riau Ujung sebelah Tahun | Ratarata perbulan | (Xi-X) | (Xi-X)?
Kiri
T TF = " T | 2007 24329 35,96 | 129294

i i N e e I N R 2008 192,38 1496 | 223.78
1 Sal Beton Tipe 1 | 0+014,08-0+16823 154,15 086 | 2,80 | 0305 | 0020 | 0011 2406 2057
2 | 52l BeonTipe2 | 0+14823-0+30225 | 13400 | 026 | 285 | 0333 | 0020 | 0008 | 1948 1873 2009 25150 il 193062
3 | %2l BetonTipe3 | 0+30223-0+40000 | 777 | 147 | 350 | 0420 | 0020 | 0006 | 2103 3092 2010 12?=03 ‘80=31 6449=56
4 | 520 BeonTiped | 0+%0000-0~43628 | 623 | 107 | 3 2| 0020 | 0020 | 350 375 2011 198 43 291 7937
5 | s TmanTipe1 | owes628-0+51288 | s670 | 182 | £10 | 0.44¢ | 0027 | 0003 | 1090 1284
§ | S TmanTipe2 | 0+s1298-0+5302 | 6704 | 135 | 330 | 0402 | 0027 | 0008 | 1333 2475 2012 219.65 1232 151.68
7 | Sal BeronTipe§ | 0+550.02-0+83647 | 7445 0012 | 2451 2388 2013 2503] 42=9? ]846;.-‘8
| 32l BetonTiped | 0+85647-0+73330 | o712 0ple | 181 2448 2014 19531 12.03 144 62
9 | 52 TmahTipe3 | ¢ 037 | 3208 238 : : :
10 | Sl Tamat Tipe 4 | 0 oosl| 230 | osw 2015 170.69 -36.64 | 1342.67
11 | Sl TemahTipe 3 | 0+B5447-1403025 | 10073 27 | 0005 | 1543 2735 2016 22477 1743 303,89
12 | Sal Temah Tipe § 1422008 | 16094 opll | 1994 2163
13 | Sl TamahTipe 7 | 1+220.18-1+26388 | 4350 0026 | 2am 24618 Jumlah (£) 2073.34 13785.92
13 Sal Tanzh Tipe 8 | 1+263,68-1+38787 124,19 7| 0.009 1819 2037 Ra.ta.—ra.ta. (X) 20?=33
15 | Sal BetonTipe? 20428 | 088 | 286 | 0320 | 0020 | 0002 | 0938 0822
15 | 3al Beton Tipe8 143,11 128 | 320 | 0398 | 0020 | 0008 2448 3123 Standal’ DEVIaSI (SX) :
17 | Sl BetonTipe? | 1+73526-1+85341 [ 11805 | 086 | 265 | 0325 | 0020 | ogee | 2207 1281

Tabel 4 Debit saluran drainase jalan Riau Ujung sebelah
kanan

A P R v Q
No | Tipe drsinase STA Penjeng n s

@) | @ | () (midst) | (m3ldet)
1 Sal TenshTipe 1 | 0+014,08-0+14592 | 13184 1,63 425 0,382 [ 0,027 | 0,017 2,531 4,112
2 | SalTemshTipe2 | 0+14592-0422301 | 77.09 | 165 | 395 | 0418 | 0027 | 0,011 | 2184 1619
3 | Sal TanshTipe3 | 0+223,01-0+28382 | 60.81 | 193 | 415 | 0464 | 0,027 | 0,009 [ 2,118 4,078
4 | Sal BetonTipe 1 | 0+253.82-0+36072 | 7650 | 146 | 345 | 0424 | 0,020 | 0,018 | 3,745 5478
5 | Sal Baton Tipa2 | 0436072 557 | 17485 | 171 | 405 [ 0442 | 0020 | 0012 | 3094 3921
6 | Sal Beton Tipe3 | 0+ s| 27378 [ 078 | 25 | 02312 | 0020 | 0.0 | 2699 2,105
7 | Sal TanshTipe 4 | 04809, 172,66 | 143 | 3425 | 0416 | 0027 [ 0017 | 2701 3849
8 | Sal TanshTipe S | 0+982.01-1+19766 | 21541 | 1.08 | 295 | 0366 | 0.027 | 0.018 | 2352 2,756
9 | Sal TanshTipe § | 1+197,66-1+52488 | 32722 | 160 | 36 | 0444 | 0027 | 0,007 | 15826 2912
10 | Sal TamshTipe7 | 1+524,88-1+85341 | 32853 | 190 | 3.9 | 0487 | 0,027 | 0,010 | 2272 4317

Analisa frekuensi curah hujan

Dengan menggunakan distribusi  Gumbel
frekuensi curah hujan dapat ditentukan dengan
jumlah tahun pengamatan adalah 10 tahun pada
stasiun pengamatan hujan Kantor Hidrologi di
Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru yang didapat
dari BMKG Stasiun Meteorologi Klas 1 Pekanbaru

Tabel 5 Data curah hujan bulanan Stasiun Hidrologi
Kota Pekanbaru

BULAN Rerata
T Total | perpul

ar

No| Tahun T v
JAN | FEB |MAR| APR | MEI | JUN | JUL (AGS (SEPT| OKT NOV| DES

1 2007 (138.4[151.7|244.5(349.4(263.1| 117.3|253.9|239.6| 254.2|451.0|311.0| 145.4| 2919.5 | 243.29

2 2008 [173.2( 91.5 |308.3(416.0( 77.3 [134.4|128.1|192.5| 186.0| 187.0/|291.8|122.1| 2308.5| 19238

3| 2009 (286.4|245.7333.3|461.4|102.9| 120.8| 162.2| 268.1|232.6| 353.7|275.4| 166.5| 3018.0|251.50

2010 |221.6/197.0) 90.3 |127.3| 62.8 | 98.5 |301.6| 92.3 | 76.7 | 83.0 | 62.7 [110.5] 1524.3| 127.03

2011 (227.0f 88.1 |116.0(315.7(101.7| 65.2 | 26.1 | 228.7| 304.9| 2 381.1[198.43

2012 | 66.7 | 247.6|324.6|215.3| 182.6( 140.6|262.2| 97.0 .5|245.0| 2635.8 | 219.65

e |w |

2013 (110.9(335.0|339.0(172.1(129.2| 56.0 [133.9|186.2| 146.6|473.4|3%0.9| 540.5| 3003.7 | 250.31

o

2014 |253.3| 13.5 | 166.3|169.1|233.0( 119.4| 186.5|105.4| 137.2| 345.3|331.5(279.9| 2343.7| 195.31

o

2015 (139.9( 34.4 |356.5(129.3(140.1 277.8( 60.0 | 64.7 (411.4(317.1| 2048.3 | 170.69

10| 2016 (258.1| 195.0| 180.5|332.4|194.2 A (274.0/159.1|511.4|168.8| 2697.2| 224.77

[TXi—x)? 1378592
(10-1)  {(10-1)
Dengan menggunakan rumus Gumbel maka didapat
nilai frekuensi curah hujan:
XT =X+Sx (Yt-Yn)
Sn
= 207.33 + 13.05 (2.2510-0.4925)

0.9496

= 231.49 mm

Sx = 13.05 mm

Perhitungan intensitas curah hujan
Dengan teori Van Breen maka intensitas curah
hujan dapat dihitung sebagai berikut:

I =90% x XT
4

90% x 231.49
4

52.09 mm/jam

Perhitungan catchment area

Perhitungan catchment area dilakukan
dengan menghitung lebar area tangkapan hujan
diambil 100 meter berdasarkan SNI 03-3424-1994,
Tata cara perancanaan drainase permukaan jalan
dikalikan dengan panjang saluran. Perhitungan
catchment area untuk Jalan Riau Ujung panjang
jalan 1853 meter:

A permukaan jalan =1.853m x3.50 = 3.243 m?
A pemukiman =1.853mx100 =185.300 m* +
Total =188.543 m?



Tabel 7 Perhitungan luas cathment area daerah kanan
saluran

Panjang Ajalan |Apemukiman| Total
Nama Jalan Jalan (Al) (AZ) Luas
(m’) (m?) (m?) {m?
Riau Ujung 1.833 3243 183.000 188.543
Perhitungan koefisien pengaliran
Untuk perhitungan koefisien pengaliran

dilakukan dengan mangalikan luas area tangkapan
dengan koefisien pengaliran yang terdapat pada
tabel 2.11
ini contoh perhitungan koefisien pengaliran untuk
saluran di Jalan Riau Ujung
C = CiLAL+C2.A2
Al + A2
Koefisien pengaliran permukaan jalan aspal
(C,) adalah 0,90. Koefisien pengaliran pemukiman
padat (C,) adalah 0.7 — 0.8 karena daerah tersebut
padat pemukiman penduduk, maka diambil nilai
koefisien untuk daerah permukiman adalah 0.8
Perhitungan catcment area untuk saluran
sebelah kanan jalan dan saluran di sebelar kiri jalan.
1. Sebelah kanan dan kiri Jalan Riau Ujung
= (0,90 x 3.243) + (0,8 x 185.300)

3.243 + 185.300

=0.80

Tabel 8 Perhitungan koefisien pengaliran

Koefisien pengaliran (C)

Kanan Kiri

0,80 0,80

Perhitungan debit buangan
Tiap unit rumah dihuni oleh 4 orang
berdasarkan rata-rata jiwa per Kepala Keluarga
Kelurahan Payung Sekaki Tahun 2016.
1. Besarnya debit buangan sebelah kanan Jalan
Riau Ujung
a. STA 0+014.08 - 0+168.23 sebelah kiri Jalan
Riau Ujung
7 unit rumah =7 unitx4orgx90 L/hari
=2.520 L/hari
= 2.53 m*/hari
= 28 unit x 1 m%hari
= 28.00 m*/hari
=2.53 +28.00
= 30.52 m*/hari x 80%
= 24.42 m*/hari
b. STA 0+168.23 - 0+302.23 sebelah kiri Jalan
Riau Ujung
7 unit rumah

28 unit toko

Total air buangan

=7 unitx4orgx90 L/hari
= 2520 L/hari

2.53 m*/hari

28 unit x 1 m%hari
= 28.00 m*/hari

=2.53 +28.00

28 unit toko

Total air buangan

=30.52 m¥hari x 80%
= 24.42 m¥/hari

Tabel 9 Debit limbah buangan saluran Jalan Riau Ujung
sebelah kiri

Tamian Limitan
. N TA Bangoman - — - — Total Debit
: wat | cwrasg | Lieshesi | o' e
Foman | 7 | % EY 5t
. [« 0% - [ 8573 » T
A et e =y 1 e | mwm] o
Fommn | 2 | % 0 ot
1 | erienza- ranz 58
Tl il - Tk | 2 E W0 | s #
Fueman | 3 4 %0 108
PR ae
e B B = - W0 | 50 436
Foman | 5 | 0 34
. K - L =
A Tl = E 00 | +m =
Fomman | 3 + 0 10
| orassze- ornizes 408
Teko | + - 00 | 4
5 | oennes- pesann | o | 9 b e I 653
: E=E E W0 | s
= B =
7 | oesengn- gramaan | Fmm | B4 # 485 1414
Town | 10| - W00 | 1o
Bazd | 1 W00 | 500
64T 0475358 | Ruemam | 4 | % 0 Ty 585
Temo | 5 100 )
Foeman | 8 | % EY 118
Y - 1
R R = - 1000 T =
e ¥ 0 e
[x 305 47 - (55 T =
10| rnAT- G Telko E - 1030 ) s
=l iE ¥ 0 10
o 11| ohEs4aT - 1ase s 1438
Tk | 7 E 1000 T
Howl | 1| 33 E 550
11| 1400825142200 | Foemm | 1 + %0 CED LT
Temo | 5 E 1000 0
Foman | 15 | # 0 A
13 | 1+ms - 1426068 1232
Tewo | 10| - 00 | 10m
- 1 5
1 | e ey | ol [ 1] 4 e 468 1054
Teko | E W0 | am
15 | +aEnaT ERT S M b 5 - 41
Tomn | % B 1000 )
— T+ %0 151
16 | 1+ss2az- 1mazas a 1052
Tewo | 11| - e | 1w
: Foman | 12| # 0 431
17 | 1+TIsz - 14EsA 14.66
: Temo | 13| - 00 | AW

2. Besarnya debit buangan kanan Jalan Riau Ujung

a. STA 0+014.08 - 0+145.92 kanan Jalan
22 unitrumah =22 x 4 org x 90 L/hari

= 7920 L/hari

7.92 m*/hari

16 unit x 1 m%hari

16.00 m*/hari

= 1 unit x 3 m*/hari

=3.00 m*/hari

=7.92+16+ 3,00

= 26.92 m*/hari x 80%

=21.54 m*/hari

b. STA 1+524.88 - 1+853.41 kanan Jalan

10 unit rumah =10 x 4 org x 90 L/hari
= 3600 L/hari
= 3.64 m*/hari
= 43 unit x 1 m3/hari
= 43.00 m*/hari
1 Universitas Jumlah siswa sebanyak 1655
= 16550rang x 20 L/hari
= 33100 L/hari
= 33.10 m¥hari
=3.64 +43.00 + 33.10
=79.70 m*/hari x 80%
= 63.76 m*/hari

16 unit toko

1 rumah ibadah

Total buangan

43 unit toko

Total buangan



Tabel 10 Debit limbah buangan saluran Jalan Riau Ujung

0.00025 m®/det

sebelah kanan Qtotal =0.0411 + 0.00025
o - _ 3
| e Lokasi bangman . Tumlsh Ltmbs]:.l 'l'ots.l =0.0424 m /det
STA unit | orans | [iterhari | @ hari | Debit
1| 0401408 grasgp | Tomal |22 ] 4 %0 | 752 |, 4|  Tabel 12 Debit hujan dan limbah sebelah kanan
Toko | 16 1000 | 16,00
|2 | os14s,92-0eamp | Tk | 6] 4 0 | 216 fggs [ No. STA A (Catchmentareq) ' | Qw3 | Qlambah | Qrotzl
Toko 9 - 1000 9,00 wi/det | miidet | m'det
3 | oanol-onnn| o 5] ¢4 0 L PR @ @ &) & ©) ©)
: : Toko | 8 | - | 1000 | 800 | ° 1 | 0+014.03-0+145.92 13184.00 0,0424 | 0,00025 | 0.04267
a L omss.omsgom |2 | 4| 4 50 T4 | . 2 | 0+145,92-0+223.01 7709.00 0,0248 | 0,00010 | 0.02491
i Ta « =T - )
£83% S T Tk | 8 | - | 100 | so0 |77 3 | 0+223,01-0+285.82 6081,00 0,0196 | 0,00000 | 0.01966
- | Tamah [0 ] 4 a0 0,00 4 | 0+283,82-0+360,72 760,00 0,0247 | 0,00000 | 0,02483
f 3| PR 0SST T e T 1 teo0 | sa0 | HY 5 | 0+360,72-0+333.37 17485,00 0,0363 | 0,00006 | 0,03632
T B T 30 51 6 | 0+335.57-0+809.33 27378,00 0,0881 | 0,00022 | 0.08832
6| 0453557 - 0480835 e 1907 7 | 0+808.33-0+982,01 1726600 0,0536 | 0,00020 | 0.05376
— — B | 0+082.01-1+107.66 21540,30 0,0693 | 0,00081 | 0,07012
. 7 | 0480935 0498201 R_;’“i’h ;: e 1:33 1;’353 1725 5 | 1+197.66-1+524.88 32722,00 0.1033 | 0,00030 | 0,10539
: oo _ 10 | 1+524,88-1+853 41 31853.00 0,1057 | 0,00074 | 0,10645
Rumsh | 43 | 4 50 | 1548 '
| 8 | 0+98201-1+19766] Toke [ 18] - | 1000 | 1800 |€898|  Dari tabel diatas maka dibandingkan dengan debit
: al 3 3 3 5 H H
: le::; = -f -;33 ’:;333 saluran dengan dimensi yang ada
L 9 | 1419766 1452458 = 1 Sl B L) . . .
5 Toko | 24 1000 | 24.00 Tabel 13 Debit saluran dan debit limbah sebelah Kiri
g Rumsh | 10| 4 90 3.60 ;
10 | 1+524,88- 1485341 | Toke 43 1000 | 43,00 | 6376 Debithujan| Debit Sealizth
d Universims | 1 | 1635 | 20 33,10 Mo. STA +limbzh | Saluran | Debit

Perhitungan Debit Saluran

Perhitungan debit saluran dibedakan atas
saluran sebelah kanan dan sebelah kiri.
1. STA 0+014.08 - 0+145.92 sebelah kiri Jalan

Qhujan =0278xCxIxA
=0.278%0,80 x 52.09.10° x 15415
= 15415/3600
=0.0496 m*/det

Qlimbah = 24.42 m*/hari
=24.42 | 86400
=0.00028 m*/det

Qtotal =0.0496 + 0.00028
=0.04988 m®/det

Tabel 11 Debit hujan dan limbah Jala

n sebelah kiri

m’ /dst m’/det | m’/dst

1 | 0+014.08-0+16823 | 004988 2057 | 2007
2 | +16823-0+30223 | 0,04317 1,373 1,830
5 | +30225-0+40000 | 003132 3002 | 5.060
4 | (40000 -0+45628 | 001818 3,759 | 3740
3| 0+45628-0+31298 | 001829 1034 | 1963
6 | (+312,98-0+380.02 | 0,02163 2475 | 2454
7| 0+58002-0+65647 | 002476 | 2386 | 2,361
8 | +63647-0+733.59 | 003132 2440 | 2418

& | 0+73359-0+80347 | 001614 | 2358 | 2342
10 | 0+303.47-0+85447 | 0,01647 0,910 | 0,894
11 | 0+334.47-1+03923 | 0,03238 2,735 | 2702
12 | 1+03923-1+220,18 | 005184 [ 2163 | 2112
13 | 1+220,18-1+263.68 | 001414 | 2618 | 2604
14 | 1+263.68 - 1+387.87 [ 004008 | 2037 1,997
15 | 1+38787-1+392.15 [ 006383 0,822 | 0,736

 No. STA ACatmentarea) v | i | el Qo 16 | 1+392,15-1+73526 | 004618 | 3,123 [ 3,077
m 53] 6) @ &) ® 17 | 1+735.26- 1+83341 | 0,03819 1,981 | 1,943
1 | 0+014,08-0+168.23 15413,00 0,04960 | 0,00028 | 004988 Fata-rata 0,03295 2284 2252
2 | 0+168,3-0+302.23 13400,00 0,04312 | 0,00005 | 004317 ) ' ]
3 | 0+302.23-0+400,00 2777.00 0031461 000006 | 003152} Tahel 14 Debit eksisting dan debit sebelah kanan
2 | 0+400,00-0+436.28 3628,00 0,01811] 0,00007 | 0,01818 :
5 | 0+45628-0+312.08 5670.00 0,01824 | 0,00005 | 0.01820 Debit . .
6 | 0+312.98-0+380,02 670430 0,02157 | 0,00008 | 002165 hujan + Debit | Selisih
7 | 0+380,02-0+636,47 764500 0,02460 | 0,00016 | 0,02476 No. S5TA limbah | S2furan| Debit
B | 0+63647-0+753,39 971210 0,03125 | 0,00007 | 0,03132 N - N
9 | 0+733,39-(+803 47 498830 001603 [ 0,00008 | 0.01614 m-/det | m?/det | m°/det
10 | 0+30347-0+854 47 5100.00 0,01641 | 0,00006 | 001647 1 0+014.08 -0+14552 | 004267 4112 4070
11 | 0+834.47- 103025 10073 40 0.03241 [ 0,00017 | 0,03238 : : : —
12 | 1+039,25 -1+220,18 16093,60 0,0317¢| 0,00006 | 0.05184 2 |0+145.02-0+22301) 002491 | 3.619 | 3.393
13 | 1+220,18- 1+263 68 330,00 0.01400] 0.00014 | 001414 3 | 0+273.01-0+223.82| 001966 | 4072 | 4.05
14 | 1+263,68 - 1+387.87 1241890 0,03996 | 0,00013 | 0,04009 - — - — —
15 | 1+387.87- 1959215 20427,60 0.06573 | 0.00010 | 0.06383 4 | 0+283.82-0+360.72| 0,02483 | 3478 | 5433
16 | 1+302.15-1+735 26 1431120 0,04603 | 0,00013 | 0,04618 3 0+360,72-0+335,57| 005632 | 3,201 | 3233
1+733,26- 1+853 41 11315,00 3802 | 0,00017 [ 0,03 = . -
e . DS D00 108 6 |0+535,57-0+809,35| 0,08832 | 2,105 | 2,017
2. STA 0+014.08 - 0+145.92 sebelah kiri Jalan 7 | 0+80935-0+082.01| 005576 [ 3,849 | 3,793
Qhujan  =0.278 x C x| x A g |0+082,01-1+197.66| 007012 | 2.756 | 2.6%6
= 0.278><0.80><(52.09).10'3X13184 o 1+197.66-1+324 88| 010339 ( 2922 | 2817
= 13184/36300 10 | 1+324 88-1+853 41| 010645 | 4317 | 4,210
=0.0411m"/det Ratarata 0.05760 | 005946 3853

Qlimbah = 21.54m%hari
= 21.54/ 86400




Pembahasan

Setelah dilakukan evaluasi pada saluran di
Jalan Riau Ujung dengan 17 jenis dimensi dan
ukuran saluran untuk sebelah kiri Jalan Riau Ujung,
10 jenis dimensi dan ukuran saluran untuk sebelah
kanan Jalan Riau Ujung. Dari hasil analisis
perhitungan yang dilakukan debit eksisting saluran
lebih besar dari debit hujan dan limbah buangan, jadi
dimensi dan kapasitas drainase masih dapat
menampung debit yang ditimbulkan dari hujan dan
limbah buangan. Dengan hasil yang demikian, maka
genangan air pada Jalan Riau Ujung ditinjau
penyebabnya bukan dikarenakan kapasitas dan
dimensi saluran yang tidak mencukupi, hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis yang dilakukan.

Namun secara visual keadaan saluran
memang membutuhkan penanganan, karena di
beberapa titik saluran terdapat tumpukan sampah
yang menyumbat jalannya laju air pada saluran,
banyaknya dasar saluran yang ditumbuhi rumput liar
hingga terjadi pendangkalan dasar saluran, kontur
dititik lokasi terjadinya banjir adalah elevasi yang
paling rendah di sepanjang Jalan Riau Ujung dengan
beda ketinggian 1,35 meter, ini bisa menyebabkan
gagalnya fungsi drinase yang mengendalikan
kelebihan air permukaan karena, sifat air menuju
ketempat yang lebih rendah. Drainase yang ada saat
ini lebih tepatnya berfungsi hanya sebagai
penampungan.

Untuk mengetahui hal ini masih dibutuhkan
penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu dibutuhkan
penanganan berupa penyuluhan kepada warga
tentang pentingnya menjaga saluran dari tumpukan
sampah agar saluran tidak tersumbat, dan
pemerintah juga harus rutin melakukan perawatan
saluran agar tidak terjadi pendangkalan dan
kerusakan konstruksi saluran.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis dan perhitungan yang
dilakukan didapat kesimpulan bahwa, debit saluran
lebih besar dari debit hujan dan limbah buangan, jadi
dimensi dan kapasitas drainase masih dapat
menampung debit yang ditimbulkan dari air hujan
dan limbah buangan, secara visual keadaan
genangan yang terjadi karena, di beberapa titik
saluran terdapat tumpukan sampah yang menyumbat
jalannya laju air pada saluran, banyaknya dasar
saluran yang ditumbuhi rumput liar hingga terjadi
pendangkalan dasar saluran. Kontur dititik lokasi
terjadinya banjir adalah elevasi yang paling rendah
di sepanjang Jalan Riau Ujung dengan beda
ketinggian 1,35 meter, ini bisa menyebabkan
gagalnya fungsi drinase yang mengendalikan
kelebihan air permukaan.

Saran

Dari kesimpulan di atas penulis mencoba
memberikan saran kepada pihak instansi terkait,
seperti dinas Bina Marga, Pengairan Kota Pekanbaru
dan Instansi Pendidikan, dalam mengambil
kebijakan untuk mengatasi masalah genangan
air/banjir yang masih sering terjadi. Agar saluran
drainase dapat berjalan sesuai dengan fungsinya,
maka kepada masyarakat diharapkan untuk tidak
membuang sampah ke dalam saluran. Kepada
peneliti yang ingin melakukan penelitian selanjutnya
tentang penyebab genangan air pada ruas-ruas Jalan
Riau Ujung tersebut bisa meninjau tentang
pemeliharaan saluran, pengadaan saluran
pembuangan dan perencanaan saluran permanen.
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